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ABSTRACT 

This research is an experimental study aimed at determining whether the 

use of the Team Games Tournament (TGT) learning model affects the physics 

learning outcomes of eighth-grade students at SMPN Satap Dotte, Central 

Halmahera Regency, on the concept of Simple Machines. It also aims to 

determine the extent of the improvement in physics learning outcomes of eighth-

grade students at SMP Negeri Satap, Central Halmahera Regency, using the 

game-based learning model (TGT) on the concept of Simple Machines for the 

2023-2024 academic year. The study consists of one classroom with 26 students, 

divided into two groups for the experimental and control classes. 

This type of research is a quasi-experimental study using a nonequivalent 

control group design and purposive sampling technique. The sample used 

consists of 13 students in the experimental class and 13 students in the control 

class. The instrument used is a test instrument in the form of an objective 

multiple-choice test consisting of 20 questions with a score range of 0-1. The 

results of this study were tested statistically using the IBM SPSS version 26 "t" 

test application program. Based on the calculations, the obtained t-value was 

3.713, while the t-table value was 2.064. According to the acceptance criteria, it 

was found that t-value > t-table at a significance level of 0.05 for the posttest 

data. According to the hypothesis test, it can be concluded that there is an 

influence and improvement of the tournament games-based learning model on 

students' physics learning outcomes regarding the concept of simple machines. 

Keywords: Learning Model, Team Games Tournament, Learning Outcomes 

PENDAHULUAN 

Dalam rangka meningkatkan hasil belajar peserta didik, penting untuk 

menjalankan komunikasi pemahaman yang efektif selama proses pembelajaran 

berlangsung. Usaha guru untuk mempermudah penyampaian informasi 
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pembelajaran, diperlukan penggunaan model pembelajaran yang sesuai bagi 

peseta didik. Selain itu, pembelajaran yang dikelola juga perlu memperhatikan 

perkembangan ilmu pengetahuan dan teknologi. Perkembangan ilmu 

pengetahuan dan teknologi memiliki dampak positif dengan mempermudah 

proses pembelajaran bagi pendidik dan peserta didik. Teknologi dapat berperan 

sebagai perantara dalam penyampaian materi pembelajaran, perkembangan 

teknologi telah merubah berbagai aktivitas dalam kehidupan tidak terkecuali 

dalam bidang pndidikan.   

Dalam hal ini, diperlukan guru kreatif yang dapat membuat pembelajaran 

menjadi lebih menarik dan disukai oleh peserta didik salah satunya dengan 

melakukan variasi model pembelajaran. Suasana kelas perlu direncanakan dan 

dibangun sedemikian rupa dengan menggunakan model pembelajaran yang tepat 

agar peserta didik dapat memperoleh kesempatan untuk berinteraksi, antara satu 

sama lain sehingga pada gilirannya dapat diperoleh hasil belajar yang optimal. 

Pada hasil observasi hasil belajar yang diperoleh oleh peserta didik di SMP 

Satap Dotte Halmahera Tengah menunjukkan bahwa masih banyak peserta didik 

yang memiliki nilai dibawah KKM yaitu rata rata 65 KKM. Terkait dengan hal 

ini, tidak jarang guru harus memberikan nilai tambah bagi peserta didik yang 

nilainya belum mencapai standar KKM. Berdasarkan hasil pengamatan pendidik 

cenderung menggunakan model pembelajaran konvensional, peserta didik 

kurang terlibat aktif dalam kegiatan pembelajaran, dan juga model pembelajaran 

yang kurang bervariasi mengakibatkan kurangnya motivasi belajar dan 

menurunnya daya konsentrasi pada peserta didik. Sehingga perolehan hasil 

belajar tidak tercapai dengan optimal.  

 

TINJAUAN PUSTAKA 

Hasil belajar adalah kemampuan peserta didik yang diperoleh setelah 

kegiatan (Nugraha, 2020) hasil belajar adalah kompetensi atau kemampuan 

tertentu yang dicapai oleh peserta didik setelah mengikuti proses belajar 

mengajar dan meliputi keterampilan kognitif, efektif, maupun psikomotor. Hasil 

belajar adalah sesuatu yang dicapai oleh peserta didik dengan penilaian tertentu 

yang sudah ditetapkan oleh kurikulum lembaga pendidikan sebelumya. Dari 

beberapa pendapat hasil belajar dapat diartikan sebagai hasil dari proses belajar 

mengajar baik kognitif, efektif, maupun psikomotorik dengan penilaian yang 

sesuai dengan kurikulum lembaga pendidikan. 

Hasil belajar berkaitan dengan peubahan pengetahuan, pemahaman, sikap 

dan tingkah laku dalam diri seseorang akibat pembelajaran yaang dilakukannya, 
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perubahan yang disebabkan oleh pertumbuhan bukan termasuk ke dalam hasil 

belajar. Hasil belajar merupakan perubahan yang di miliki oleh seseorang melalui 

proses belajarnya. 

Hasil belajar seorang peserta didik dapat dipengaruhi oleh beberapa faktor 

yang ada didalamnya. Faktor tersebut dapat berasal dari dalam diri peserta didik 

dan juga berasal dari luar atau lingkungan sekitar peserta didik. Menurut Slameto 

(2018:54) faktor-faktor yang mempengaruhi hasil belajar yaitu:  

1) Faktor internal adalah faktor yang ada dalam diri individu yang sedang 

belajar, meliputi: 

a. Faktor jasmaniah, yaitu faktor kesehatan dan cacat tubuh.  

b. Faktor Psikologis, yaitu intelegensi, perhatian, minat, bakat, motif, 

kematangan, dan kesiapan. 

c. Faktor kelelahan, yaitu kelelahan secara jasmaniah dan rohani.  

2) Faktor Eksternal adalah faktor yang ada di luar individu yang sedang 

belajar, meliputi:  

a. Faktor keluarga, yaitu cara orang tua mendidik, relasi antar anggota 

keluarga, suasana rumah, keadaan ekonomi keluarga, pengertian orang 

tua, dan latar belakang kebudayaan.  

b. Faktor sekolah, yaitu metode mengajar, kurikulum, relasi guru dengan 

peserta didik, relasi peserta didik dengan peserta didik, disiplin sekolah, 

alat pelajaran, waktu sekolah, standar pelajaran di atas ukuran, keadaan 

gedung, dan tugas rumah. 

c. Faktor masyarakat, yaitu kegiatan peserta didik dalam masyarakat, 

masa media, teman bergaul, dan bentuk kehidupan masyarakat. 

 

Model Pembelajaran TGT 

Model pembelajaran Teams Games Tournament adalah sebuah 

pembelajaran dengan menerapkan strategi kelompok. Tipe model pembelajaran 

ini melibatkan semua aktivitas peserta didik tanpa membedakan status sosial, 

menggunakan peserta didik lain sebagai tutor sebaya dan menerapkan metode 

belajar dengan bermain. Satu kelompok untuk model pembelajaran TGT 

biasanya beranggota lima sampai enam orang. Kemudian, pada tiap kelompok 

akan memiliki anggota dengan kemampuan kognitif, afektif, dan psikomotorik 

yang berbeda-beda. 

Model pembelajaran Teams Games Tournament ini memiliki pengertian 

dan sudut pandang masing-masing dari setiap para ahli sebagai berikut: 
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1) Menurut Slavin Teams Games Tournament adalah model pembelajaran 

kooperatif yang menggunakan turnamen akademik dalam menggunakan 

kuis-kuis. Para peserta didik berlomba menjadi wakil tim mereka dengan 

anggota tim lain yang berperan sebagai akademik sebelumnya setara 

seperti mereka 

2) Menurut Asma Penerapan model pembelajaran TGT adalah suatu model 

pembelajaran oleh guru dan diakhiri dengan memberikan pertanyaan-

pertanyaan kepada peserta didik. 

3) Menurut Huda Model pembelajaran TGT atau team games tournament 

yang artinya turnamen permainan tim dalam sebuah model pembelajaran. 

TGT ini dikembangkan pertama kali oleh David de Vries dan Keith 

Edwards dan dicetuskan pertama di Universitas Johns Hopkins. 

4) Menurut Isjoni team games tournament adalah salah satu model 

pembelajaran kooperatif yang terbentuk dalam kelompok belajar dengan 

anggota lima sampai enam orang dengan kemampuan, jenis kelamin, ras, 

dan suku yang berbeda. 

  

METODE PENELITIAN 

Metode penelitian ini adalah quasi eksperimental design yaitu desain ini 

mempunyai kelompok kontrol, tetapi tidak dapat berfungsi sepenuhnya untuk 

mengontrol variabel-variabel luar yang mempengaruhi pelaksanaan eksperimen. 

Penelitian ini terdapat dua kelompok, pada kelompok pertama yang disebut 

kelompok eksperimen, yaitu peserta didik akan mendapat perlakuan dengan 

penggunaan model pembelajaran teams games tourrnament sedangkan 

kelompok kedua yang disebut kelompok kontrol mendapat perlakuan dengan 

menggunakan model direct intruction yang dilakukan oleh peserta didik. 

Desain Penelitian 

Quasi eksperimental design yang digunakan adalah jenis nonequivalent 

control group design pada desain ini terdapat pretest dan posttest untuk 

kelompok eksperimen dan kontrol. Desain penelitian dapat digambarkan  sebagai 

berikut 

Tabel 1. Desain Penelitian 

Kelas Preetest Perlakuan Postetst 

Eksperimen O1 X1 O2 

Kontrol O1 X2 O2 
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Keterangan : 

O1   :  Tes awal (Pretest) yang diberikan  kepada kelas kontrol dan  kelas 

eksperimen 

 O2     :  Tes akhir (Posttest) yang diberikan kepada kelas kontrol dan kelas 

eksperimen 

X1 : Perlakuan terhadap kelas ekperimen menggunakan model pembelajaran 

berbasisproyek (project based learning) 

X2 : Perlakuan terhadap kelas kontrol menggunakan model pembelajaran 

directinstruction 

 

Populasi Dan Sampel 

Siswa kelas VII SMP Negeri Stap Dote Kabupaten Halmahera Tengah 

terdiri dari dua kelas yang masing-masing berjumlah 26 peserta didik, sehingga 

dalam penelitian ini penelitih menjadikan kedua kelas tersebut sebagai sampel 

penelitian yang itu satu kelas sebagai kelas control dan satu kelas sebagai kelas 

eksperimen. 

 
 

Variabel Penelitian Dan Definisi Operasional 

Variabel Penelitian 

 Variabel dalam penelitian ini menggunakan dua variable yaitu : 

• Variabel Bebas (X): Variable bebas dalam penelitian ini adalah model 

pembelajaran Teams games Tournament pada kelas eksperimen dan 

model Direct Intruction pada kelas control. 

• Variabel Terikat (Y): Variable terikat dalam penelitian ini adalah hasil 

belajar fisika peserta didik  

 

Instrument Penelitian 

      Instrument yang di gunakan dalam penelitian ini adalah: 

1. Modul Ajar 

Modul ini digunakan untuk memadu guru selama kegiatan pembelajaran. 

Pada penelitian modul digunakan untuk dokumentasi yang berisi tujuan, 

langkah, dan media pembelajaran, serta asesmen yang dibutuhkan dalam satu 

topic berdasarkan alur tujuan pembelajaran. 

2. Soal Tes Pilihan ganda 

Soal tes yang digunakan untuk mengukur hasil belajar fisika peserta didik 

yang berupa tes pencapaian (achievement) terdiri dari tes obyektif bentuk soal 
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pilihan ganda sebanyak 20 soal, dengan penskoran jika benar diberi skor 1 

dan jika salah diberi skor 0. Tes yang diberikan kepada kelompok eksperimen 

sama dengan tes yang diberikan kepada kelompok kontrol. Hasil belajar yang 

diukur adalah aspek kognitif. 
 

Pengujian Validitas Instrumen 

Sebuah instrument dikatakan valid apabila mampu mengukur apa yang 

diinginkan atau dengan kata lain suatu alat evaluasi disebut valid jika ia dapat 

mengevaluasi dengan tepat sesuai yang dievaluasi tersebut. Uji validitas adalah 

uji kesanggupan alat penilaian dalam mengukur isi yang sebenarnya. Uji coba ini 

dilakukan dengan mengkorelasikan skor masing-masing item dengan skor total. 

Untuk mengukur validitas soal dalam penelitian digunakan rumus “pointn 

biserial” kemudian disamakan dengan rtabel dengan kriteria pengujian, jika rpbi > 

rtabel, maka butir soal tersebut adalah valid. Jika rpbi < rtabel, maka butir soal 

tersebut adalah tidak valid. Interpretasi nilai koifisien korelasi yang diperoleh 

dapat dilihat pada tabel 2 berikut: 

 

Tabel 2. Koefisien Korelasi 

Koefisien Korelasi Tingkat Hubungan 

0,80 < pbi <  1.00 Sangat tinggi 

0,60 < pbi < 0,80 Tinggi 

0,40 < pbi < 0,60 Sedang 

0,20 < pbi < 0,40 Rendah 

0,00 < pbi < 0,20 Sangat rendah 
 

HSebelum soal digunakan untuk memperoleh data tentang hasil belajar 

fisiska peserta didik dengan diterapkan model TGT pada kelas eksperimen dan 

model pembelajaran Direct Intruction pada kelompok kontrol, terlebih dahulu 

soal diuji cobakan kepada kelas VIII SMPN Satap Dote sebanyak 20 peserta 

didik, dengan nomot 24 butir soal dalam bentuk pilihan ganda (multiple choice). 

Soal yang akan digunakan adalah soal yang valid, sedangakan soal yang tidak 

valid dihilangkan. Berikut merupakan hasil uji validitas dalam penelitian ini 

sebagai berikut: 
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Tabel 3. Hasil Uji Validitas Instrumen 

No 

Soal 

Rpbi Validitas Keterangan No 

Soal 

Rpbi Validitas Keterangan 

1 0,51 Valid Sedang 13 0,55 Valid Sedang 

2 0,7 Valid Tinggi 14 0,69 Valid Tinggi 

3 0,48 Valid Sedang 15 0,7 Valid Tinggi 

4 0,47 Valid Sedang 16 0,58 Valid Sedang 

5 0,47 Valid Sedang 17 0,88 Valid Tinggi 

6 0,54 Valid Sedang 18 0,294 Invalid Rendah 

7 0,51 Valid Sedang 19 0,57 Valid Sedang 

8 0,58 Valid Sedang 20 0,5 Valid Sedang 

9 0,49 Valid Sedang 21 0,04 Invalid Rendah 

10 0,47 Valid Sedang 22 0,3 Invalid Rendah 

11 0,265 Invalid Rendah 23 0,48 Valid Sedang 

12 0,51 Valid Sedang 24 0,66 Valid Tinggi 
 

Berdasarkan tabel hasil validitas uji instrument diatas yang telah diuji 

cobakan diperoleh 20 soal yang tergolong valid dimana taraf signifikan α = 0,05 

dan untuk rtabel = 0,444. Maka didpat 20 soal yang valid yaitu pada nomor 1, 2, 3, 

4, 5, 6, 7, 8, 9, 10, 12, 13, 14, 15, 16, 17, 19, 20, 23, dan 24, sedangkan soal yang 

tergolong tidak valid atau tidak digunakan yaitu soal 11, 18, 21, dan 22. Dari hasil 

analisis validitas ada 4 soal yang digolongkan tidak valid karena nilai rhitung < rtabel 

sedangkan butir soal dikatakan valid atau dapat digunakan jika rhitung > rtabel. 

Pengujian Reliabilitas 

Reabilitas menunjukan pada suatu pengertian bahwa suatu intrumen dapat 

dakatakan mempunyai taraf kepercayaan yang tinggi jika instrument tersebut 

dapat memberikan hasil yang tetap.

 Data rekapitulasi tingkat kesukaran hasil perhitungan uji coba intrumen 

tingkat kesukaran butir soal tes terhadap 24 butir soal dapat dilihat pada tabel 4. 

 

Tabel 4. Hasil Uji Taraf Kesukaran Instrumen Tes 

No Tingkat 

Kesukaran 

Keterangan No Tingkat 

Kesukaran 

Keterangan 

1 0,65 Sedang 13 0,45 Sedang 

2 0,65 Sedang 14 0,55 Sedang 

3 0,35 Sedang 15 0,65 Sedang 

4 0,55 Sedang 16 0,75 Mudah 
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5 0,65 Sedang 17 0,65 Sedang 

6 0,55 Sedang 18 0,55 Sedang 

7 0,45 Sedang 19 0,85 Mudah 

8 0,75 Mudah 20 0,8 Mudah 

9 0,65 Sedang 21 0,65 Sedang 

10 0,75 Mudah 22 0,8 Mudah 

11 0,65 Sedang 23 0,8 Mudah 

12 0,65 Sedang 24 0,8 Mudah 

  

Daya Pembeda Soal 

Analisis daya pembeda bertujuan untuk mengetahuan kemampuan soal dan 

membedakan peserta didik yang pandai (tinggi prest asinya) dengan peserta didik 

yang kurang pandai (rendah prestasinya). h 

Hasil penelitian daya beda dapat dilihat pada tabel 5. di bawah ini sebagai berikut: 

 

Tabel 5. Data Analisis Daya Beda 

No Daya Beda Keterangan No Daya Beda Keterangan 

1 0,6 Baik 13 0,6 Baik 

2 0,7 Baik 14 0,7 Baik 

3 0,5 Baik 15 0,7 Baik 

4 0,5 Baik 16 0,5 Baik 

5 0,5 Baik 17 0,9 Baik sekali 

6 0,6 Baik 18 0,4 Cukup 

7 0,6 Baik 19 0,5 Baik 

8 0,5 Baik 20 0,6 Baik 

9 0,6 Baik 21 0,2 Jelek 

10 0,5 Baik 22 0,4 Cukup 

11 0,4 Cukup 23 0,6 Baik 

12 0,5 Baik 24 0,6 Baik 
 

 

Teknik Analisis Data  

Uji Normalitas 

Uji normalitas dilakukan untuk menguji apakah sampel yang sedang diteliti 

berasal dari populasi yang berdistribusi normal atau tidak, uji normalitas yang 

digunakan dalam penelitian ini adalah uji Shapiro-Wilk   
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Uji Homogenitas 

Uji homogenitas ini bertujuan untuk mengetahui kesamaan antara dua 

keadaan atau populasi. Homogenitas dilakukan dengan melihat keadaan 

kehomogenan populasi. Uji homogenitas yang digunakan adalah Uji Fisher  

 

Uji Hipotesis 

Uji hipotesis ini digunakan untuk mengetahui adanya pengaruh strategi 

pembelajaran berbasis proyek terhadap hasil belajar fisika peserta didik. Uji 

hipotesis ini dilakukan untuk melihat perbedaan hasil tes peserta didik dari 

kelompok eksperimen dan kontrol. Karena data homogen dan berdistribusi 

normal maka uji yang digunakan dalam penelitian ini menggunakan uji 

independent sample t test yang menggunakan program aplikasi IBM SPSS versi 

26 yang dipergunakan untuk menguji kebenaran atau kepalsuan hipotesis nihil 

yang menyatakan bahwa diantara dua buah mean sampel yang diambil tidak 

terdapat perbedaan yang signifikan.  

Untuk melakukan uji hipotesis penelitian, maka terlebih dahulu kita harus 

mengetahui dasar pengambilan keputusan. Dalam hal ini ada dua acuan yang 

dapat kita pakai sebagai dasar pengambilan keputusan, pertama dengan melihat 

nilai signifikansi (Sig), dan kedua membandingkan antara nilai thitung dengan ttabel. 

 

Berdasarkan nilai signifikansi (Sig) 

1) Jika nilai signifikansi (Sig) < 0,05 maka ada pengaruh variabel bebas (X) 

terhadap variable terikat (Y) atau hipotesis diterima. 

2) Jika nilai signifikansi (Sig) > 0,05 maka tidak ada pengaruh variable 

bebas (X) terhadap variable terikat (Y) atau hipotesis ditolak. 

Berdasarkan perbandingan nilai thitung dengan ttabel 

1) Jika nilai thitung > ttabel maka ada pengaruh variable bebas (X) terhadap 

variable terikat (Y) atau hipotesis diterima. 

2) Jika nilai thitung < ttabel maka tidak ada pengaruh variable bebas (X) 

terhadap variable terikat (Y) atau hipotesis ditolak 

Uji N-Gain 

Gain adalah selisih antara nilai posttest dan pretest. Gain menunjukan 

peningkatan pemahaman atau penguasaan konsep peserta didik setelah 

pembelajaran dilakukan oleh guru. 

 𝑁 − 𝐺𝑎𝑖𝑛 =  
𝑠𝑘𝑜𝑟 𝑝𝑜𝑠𝑡𝑡𝑒𝑠𝑡−𝑠𝑘𝑜𝑟 𝑝𝑟𝑒𝑡𝑠𝑡

𝑠𝑘𝑜𝑟𝑖𝑑𝑒𝑎𝑙−𝑠𝑘𝑜𝑟 𝑝𝑟𝑒𝑡𝑒𝑠𝑡
 

Dengan kategori perolehan sebagai berikut: 
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Tabel 6. Kategori N-Gain 

Nilai N-Gain Kategori 

G > 0,7 Tinggi 

0,3 < g < 0,7 Sedang 

g < 0,3 Rendah 

 

 

Hipotesis Statistik 

 Perumusan hipotesis statistik penelitian ini adalah sebagai berikut: 

H0  :  µ1 = µ2 

Ha  :  µ1 > µ2 
 

Keterangan : 

H0  =  Hipotesis nihil atau hipotesis nol 

Ha  =  Hipotesis alternatif 

µ1  =  Hasil belajar peserta didik kelompok eksperimen 

µ2  =  Hasil belajar peserta didik kelompok kontrol 

 

HASIL DAN PEMBAHASAAN 

Hasil Penelitian 

Data yang diperoleh dalam penelitian ini adalah data yang terkumpul dari 

tes yang berupa hasil pretest dan posttest. Gambaran data ini yang diperoleh 

meliputi nilai maksimum, nilai minimum, nilai rata-rata (mean), median, dan 

standar deviasi. 

 

1. Hasil Pretest Kelompok Eksperimen dan Kelompok Kontrol  

Berdasarkan hasil perhitungan dengan menggunakan aplikasi IBM SPSS 

versi 26, maka didapat beberapa nilai hasil belajar pretest kelompok eksperimen 

dan kelompok kontrol yang ditunjikan pada tabel 7 dibawah ini: 

 

Tabel 7. Data Hasil Belajar Pretest Kelompok Eksperimen dan Kontrol 

 Pretest Kelas Eksperimen Pretest Kelas Kontrol 

N 
Valid 13 13 

Missing 0 0 

Mean 43.46 36.92 

Median 40.00 35.00 

Std. Deviation 12.972 12.672 
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Variance 168.269 160.577 

Minimum 25 20 

Maximum 65 60 
    

 Sedangkan hasil pretest pada kelas kontrol menunjukan jumlah 

responden (N) yang valid yaitu sebanyak 13 peserta didik, sedangkan jumlah 

responden (N) yang missing yaitu 0, mean atau nilai rata-rata hasil belajar adalah 

36.92, nilai media atau nilai tengah sebesar 35.00, standar deviasi sebesar 12.672, 

varian sebesar 160.577, niali minimum sebesar 20 dan nilai maksimum sebesar 

60. 

 Adapun hasil pretest kelompok eksperimen dan kelompok kontrol dapat 

dilihat pada diagram batang berikut: 

 

Gambar 1. Diagram Batang Distribusi Frekuensi Hasil Pretest Kelompok Eksperimen 

  

 Kelompok eksperimen yang memperoleh nilai interval antara 25-33 

sebanyak 3 orang peserta didik atau sebesar 23,07 %, peserta didik yang 

memperoleh nilai interval antara 34-42 yakni nilai yang paling banyak diperoleh 

sebanyak 4 peserta didik atau sebesar 30,76 %, peserta didik yang  memperoleh 

nilai interval antara 43-51 sebanyak 3 peserta didik atau sebesar 23,07 %, peserta 

didik yang memperoleh nilai interval antara 52-60 yakni nilai yang paling sedikit 

diperoleh sebanyak 1 peserta didik atau sebesar 7,69 %, sedangkan yang terletak 

pada interval antara 61-69 sebanyak 2 peserta  didik atau sebesar 15,38 %. 
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Gambar 2. Diagram Batang Distribusi Frekuensi Hasil Pretest Kelompok Kontrol  

 

 Sedangkan gambar 2. diagram batang pada kelompok kontrol yang 

memperoleh nilai interval antara 20-28 sebanyak 3 orang peserta didik atau 

sebesar 23,07 %, peserta didik yang memperoleh nilai interval antara 29-37 yakni 

nilai yang paling banyak diperoleh sebanyak 5 peserta didik atau sebesar 38,46 

%, peserta didik yang  memperoleh nilai interval antara 38-46 sebanyak 2 peserta 

didik atau sebesar 15,38 %, peserta didik yang memperoleh nilai interval antara 

47-55 sebanyak 2 peserta didik atau sebesar 15,38 %, sedangkan yang terletak 

pada interval 56-64 yakni nilai yang paling sedikit diperoleh sebanyak 1 peserta 

didik atau sebesar 7,69 %. 

 

2. Hasil Posttest Kelompok Eksperimen dan Kelompok Kontrol 

Berdasarkan hasil perhitungan dengan menggunakan aplikasi IBM SPSS 

versi 26, maka didapat beberapa nilai hasil belajar posttest kelompok eksperimen 

dan kelompok kontrol yang ditunjikan pada tabel 8. sebagai berikut: 

 

 Tabel 8. Data Hasil Belajar Posttest Kelompok Eksperimen dan Kontrol 
 

 Posttest Kelas Eksperimen Posttest Kelas Kontrol 

N Valid 13 13 

Missing 0 0 

Nilai Tngah 81.15 70.00 

Median 85.00 70.00 

Std. deviasi 7.946 7.360 

Varian 63.141 54.167 
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Nilai minum 65 55 

Nilai Max 90 80 

 Sedangkan hasil posttest pada kelas kontrol menunjukan jumlah 

responden (N) yang valid yaitu sebanyak 13 peserta didik, sedangkan jumlah 

responden (N) yang missing yaitu 0, mean atau nilai rata-rata hasil belajar adalah 

70.00, nilai media atau nilai tengah sebesar 70.00, standar deviasi sebesar 7.360, 

varian sebesar 54.167, niali minimum sebesar 55 dan nilai maksimum sebesar 80. 
 

 Adapun hasil posttest kelompok eksperimen dan kelompok kontrol dapat 

dilihat pada diagram batang berikut: 
 

Gambar 3. Diagram Batang Distribusi Frekuensi Hasil  Posttes Kelompok 

Eksperimen 
  

 Kelompok eksperimen yang memperoleh nilai interval antara 65-70 

sebanyak 2 orang peserta didik atau sebesar 15,38 %, peserta didik yang 

memperoleh nilai interval antara 71- 76 sebanyak 2 orang pesrta didik atau 

sebesar 15,38 %, peserta didik yang memperoleh nilai interval antara 77-82 

sebanyak 2 orang peserta didik atau sebesar 15,38 %, peserta didik yang 

memperoleh nilai interval antara 83-88 yakni nilai yang paling banyak diperoleh 

sebanyak 4 peserta didik atau sebesar 30,76 %, sedangkan peserta didik yang  

memperoleh nilai interval antara 89-94 sebanyak 3 orang peserta didik atau 

sebesar 23,07 %,. 
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Gambar 4. Diagram Batang Distribusi Frekuensi Hasil Posttest Kelompok Kontrol 

 Kelompok kontrol yang memperoleh nilai interval antara 55-60 sebanyak 

2 orang peserta didik atau sebesar 15,38 %, peserta didik yang memperoleh nilai 

interval antara 61-66 sebanyak 2 orang peserta didik atau sebesar 15,38 %, 

peserta didik yang  memperoleh nilai interval antara 67-72 yakni nilai yang paling 

banyak diperoleh sebanyak 4 peserta didik atau sebesar 30,76 %, peserta didik 

yang  memperoleh nilai interval antara 73-78 sebanyak 3 orang peserta didik atau 

sebesar 23,07 %, sedangkan peserta didik yang memperoleh nilai interval antara 

79- 84 sebanyak 2 orang pesrta didik atau sebesar 15,38 %. 

 

Hasil N-Gain Kelompok Kontrol dan Eksperimen  

Untuk mengetahui hasil penelitian yang dilakukan, maka perlu diadakan 

perbandingan hasil pretest dan posttest dari kedua kelompok serta 

membandingkan normal gain dari kedua kelompok tersebut. Adapun hasil 

perhitungn menggunakan aplikasi IBM SPSS versi 26 mean normal gain dapat 

dilihat pada tabel berikut: 

 

Tabel 9. Data Mean N-Gain Kelompok Eksperimen dan Kontrol 

Kelompok Jumlah Peserta Didik 

(n) 

Mean N-Gain Kriteria N-

Gain 

Eksperimen 13 0,6756 Sedang 

Kontrol 13 0,5247 Sedang 
 

Kelompok Eksperimen diperoleh mean N-Gain sebesar 0,6756 yang 

tergolong sedang. Sedangkan pada kelompok kontrol diperoleh mean N-Gain 

sebesar 0.5247 yang juga tergolong sedang. Adapun perbandingan hasil belajar 
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antara kelompok kontrol dan eksperimen yang tergolong rendah, sedang, dan 

tinggi dapat dilihat pada tabel berikut: 

 
 

Tabel 10. Kategori Nilai N-Gain Kelompok Eksperimen dan Kontrol 

Normalitas Gain 

Kelompok Eksperimen Kelompok Kontrol 

Kriteria Jumlah Presentase Kriteria Jumlah Persentase 

Rendah 0 0 % Rendah 0 0 % 

Sedang 7 53,84 % Sedang 13 100 % 

Tinggi 6 46,15 % Tinggi 0 0 % 
 

Untuk lebih jelasnya perbandingan presentase nilai normal gain dapat 

dilihat pada diagram batang berikut ini: 

 
Gambar 5. Diagram batang perbandingan presentase normal gain kelompok 

eksperimen dan kelompok kontrol 

Dari diagram batang diatas terlihat bahwa peserta didik pada kelompok 

eksperimen dan dan kelompok kontrol yang memperoleh kategori N-Gain rendah 

sebanding (sama dengan  0 %), pada kategori N-Gain sedang peserta didik pada 

kelompok eksperimen lebih sedikit yaitu 53,85 %  dibandingkan  dengan peserta 

didik pada kelompok kontrol sebesar 100 %  dan pada kategori N-Gain tinggi 

peserta didik pada kelompok eksperimen lebih banyak yaitu 46,16 % 

dibandingkan dengan peserta didik pada kelompok kontrol yaitu 0 %. 

 

Analisis Data 

a.  Uji Normalitas 
 

Uji normalitas dilakukan dengan menggunakan aplikasi IBM SPSS versi 

26, dan hasilnya tampak pada tabel berikut: 
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Tabel 11. Uji Normalitas Hasil Pretest Pada Kelompok Eksperimen dan Kelompok 

Kontrol Menggunakan aplikasi IBM SPSS versi 26   

 Kelas 
Kolmogorov-Smirnova Shapiro-Wilk 

Statistic Df Sig. Statistic Df Sig. 

Hasil_

Belajar 

Pretest_Eksperimen .144 13 .200* .941 13 .465 

Pretest_Kontrol .176 13 .200* .949 13 .582 
  

 Berdasarkan tabel output diatas, diketahui nilai df (derajat kebebasan) 

untuk kelompok eksperimen adalah 13 dan kelompok kontrol adalah 13. Maka 

itu artinya jumlah sampel data untuk masing-masing kelompok kurang dari 50. 

Sehingga penggunaan teknik Shapiro wilk untuk mendeteksi kenormalan data 

dalam penelitian ini bisa dikatakan sudah tepat. 
  

 Kemudian dari output tersebut diketahui nilai Sig untuk kelompok 

eksperimen sebesar 0,465 dan nilai Sig untuk kelompok kontrol sebesar 0,582. 

Karena nilai Sig untuk kedua kelompok tersebut > 0,05 maka sebagaimana dasar 

pengambilan keputusan dalam uji normalitas Shapiro Wilk di atas, dapat 

disimpulkan bahwa data pretest hasil belajar peserta didik untuk kelompok 

eksperimen dan kelompok kontrol adalah berdistribusi normal. 

 

Uji Normalitas Hasil Posttest Kelompok Eksperimen dan Kelompok Kontrol 
 

Uji normalitas dilakukan dengan menggunakan aplikasi IBM SPSS versi 

26, dan hasilnya tampak pada tabel berikut: 

 

Tabel 12. Uji Normalitas Hasil Posttest  Pada Kelompok Eksperimen dan 

Kelompok Kontrol  Menggunakan aplikasi IBM SPSS versi 26 
 

 

  Dari output diatas tersebut diketahui nilai Sig untuk kelompok 

eksperimen sebesar 0,158 dan nilai Sig untuk kelompok kontrol sebesar 0,455. 

Karena nilai Sig untuk kedua kelompok tersebut > 0,05 maka sebagaimana dasar 

pengambilan keputusan dalam uji normalitas Shapiro Wilk di atas, dapat 

disimpulkan bahwa data pretest hasil belajar peserta didik untuk kelompok 

eksperimen dan kelompok kontrol adalah berdistribusi normal. 

 

 Kelas 
Kolmogorov-Smirnova Shapiro-Wilk 

Statistic Df Sig. Statistic Df Sig. 

Hasil_

Belajar 

Posttest Eksperimen .224 13 .073 .905 13 .158 

Posttest Kontrol .192 13 .200* .940 13 .455 
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b.   Uji Homogenitas  
[[[[   

 Hasil pengujian homogenitas hasil pretest tampak pada tabel berikut ini: 

 

Tabel 13. Uji Homogenitas Hasil Pretest  Pada Kelompok Eksperimen dan Kelompok 

Kontrol  Menggunakan Aplikasi IBM SPSS  Versi 26 

 
  

 Berdasarkan tabel 13. output tersebut, diketahui nilai sig Based on Mean 

untuk variable hasil belajar adalah sebesar 0,830, karena nilai Sig 0,830 > 0,05, 

maka dapat disimpulkan bahwa  

varians data hasil belajar pretest pada kelompok eksperimen dan kelompok 

kontrol adalah homogen. 

1) Uji Homogenitas Hasil Posttest Kelompok Eksperimen dan Kontrol 
[[[[   

 Hasil pengujian homogenitas hasil posttest tampak pada tabel berikut ini 

: 

Tabel 14. Uji Homogenitas Hasil Posttest  Pada Kelompok Eksperimen dan Kelompok 

Kontrol  Menggunakan Aplikasi IBM SPSS  Versi 26 

 Levene Statistic df1 df2 Sig. 

Hasil_Belajar Based on Mean .361 1 24 .553 

Based on Median .126 1 24 .725 

Based on Median 

and with adjusted df 
.126 1 22.560 .726 

Based on trimmed 

mean 
.300 1 24 .589 

 

 Berdasarkan tabel 14. output tersebut, diketahui nilai sig Based on Mean 

untuk variable hasil belajar adalah sebesar 0,553, karena nilai Sig 0,553 > 0,05, 

maka dapat disimpulkan bahwa varians data hasil belajar posttest pada kelompok 

eksperimen dan kelompok kontrol adalah homogen. 

 

 

 Levene Statistic df1 df2 Sig. 

Hasil_Belajar Based on Mean .047 1 24 .830 

Based on Median .060 1 24 .809 

Based on Median and 

with adjusted df 
.060 1 24.000 .809 

Based on trimmed mean .057 1 24 .813 
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Pengujian Hipotesis 

 Setelah dilakukan persyaratan analisis, ternyata data yang diperoleh 

memenuhi persyaratan, yaitu datanya berdistribusi normal baik pada kelompok 

kontrol maupun kelompok eksperimen, kemudian homogenitasnya juga 

terpenuhi Karena kedua sampel tersebut berdasarkan perhitungan ternyata 

temasuk pada kriteria sampel homogen. 

 Dengan demikian maka pengujian hipotesis dengan menggunakan rumus 

yang ditetapkan yaitu uji independents sample t test bisa di lanjutka. Uji 

independen sample t test dilakukan untuk melihat ada tidaknya perbedaan pretest 

peserta didik dari kelompok eksperimen dan pretest peserta didik dari kelompok 

kontrol dan perbedaan dari posttest peserta didik dari kelompok eksperimen dan 

posttest peserta didik dari kelompok kontrol. Dengan kriteria : 

H0 ditolak jika thitung > ttabel 

H0 diterima jika thitung < ttabel 

a) Uji Hipotesis Hasil Pretest Kelompok Eksperimen dan Kontrol 

Tabel 15.  Uji Kesamaan Dua Rata-Rata Hasil Pretest Kelompok Eksperimen dan 

Kelompok Kontrol 
Independent Samples Test 

 

Levene's Test 

for Equality of 

Variances 

t-test for Equality of Means 

F Sig. T Df 
Sig. (2-

tailed) 

Mean 

Differen

ce 

Std. Error 

Difference 

95% Confidence Interval 

of the Difference 

Lower Upper 

Hasil_ 

Belajar 

Equal variances 

assumed 
.047 .830 1.300 24 .206 6.538 5.029 -3.842 16.919 

Equal variances 

not assumed 
  1.300 23.987 .206 6.538 5.029 -3.842 16.919 

 

 Berdasarkan tabel output “Independent Sample Test” pada bagian Equal 

variance assumed” di ketahui nilai Sig (2-tailed) sebesar 0,206 > 0,05, maka 

sebagaimana dasar pengambilan keputusan dalam uji independents sample t test 

dapat disimpulkan bahwa H0 diterima dan Ha ditolak pada tingkat kepercayaan 

95%. Dengan demikian dapat disimpulkan bahwa tadak terdapat perbedaan yang 

signifikan antara rata-rata nilai pretest kelompok eksperimen dan kelompok 

kontrol. 

 Sedangkan untuk membandingkan thitung dengan ttabel dalam uji 

independent sample t test ini dapat berpedoman pada dasar keputusan yang telah 

di tetapkan, maka diketahui nilai thitung sebesar 1,300 < ttabel 2,064, maka dapat 

disimpulkan bahwa H0 diterima dan Ha ditolak, yang berarti tidak ada perbedaan 
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rata-rata hasil belajar peserta didik antara pretest kelompok eksperimen dan 

kelompok kontrol. 

 

 

 

 

 

b) Uji Hipotesis Hasil Posttest Kelompok Eksperimen dan Kontrol 
 

Tabel 16. Uji Kesamaan Dua Rata-Rata Hasil Posttest Kelompok Eksperimen dan 

Kelompok Kontrol 
Independent Samples Test 

 

Levene's Test 

for Equality of 

Variances 

t-test for Equality of Means 

F Sig. t Df 
Sig. (2-

tailed) 

Mean 

Differenc

e 

Std. Error 

Difference 

95% Confidence Interval 

of the Difference 

Lower Upper 

Hasil_Be

lajar 

Equal variances 

assumed 
.361 .553 3.713 24 .001 11.154 3.004 4.954 17.354 

Equal variances 

not assumed 
  3.713 23.860 .001 11.154 3.004 4.952 17.356 

 

 Berdasarkan tabel output “Independent Sample Test” pada bagian Equal 

variance assumed” di ketahui nilai Sig (2-tailed) sebesar 0,001 < 0,05, maka 

sebagaimana dasar pengambilan keputusan dalam uji independents sample t test 

dapat disimpulkan bahwa H0 ditolak dan Ha diterima pada tingkat kepercayaan 

95%. Dengan demikian dapat disimpulkan bahwa ada perbedaan yang signifikan 

antara rata-rata hasil belajar peserta didik antara model pembelajaran berbasis 

project based learning dengan model direct itruction pada nilai posttest kelompok 

eksperimen dan kelompok kontrol. 

 Sedangkan untuk membandingkan thitung dengan ttabel dalam uji 

independent sample t test ini dapat berpedoman pada dasar keputusan yang telah 

di tetapkan, maka diketahui nilai thitung sebesar 3,713 > ttabel 2,064, maka dapat 

disimpulkan bahwa H0 ditolak dan Ha diterima, yang berarti ada perbedaan rata-

rata hasil belajar peserta didik antara penggunaan model berbasis project based 

learning dengan model direct instruction pada hasil posttest kelompok 

eksperimen dan kelompok kontrol.    

 

PEMBAHASAN 

     Berdasarkan hasil pretest dan posttest yang di berikan pada kelompok 

eksperimen  dan kelompok kontrol di ketahui selisih nilai rata-rata (mean) pretest 
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dan posttest pada kelompok kontrol sebesar 33,08 dan selisih nilai rata-rat (mean) 

pretest dan posttest pada kelompok eksperimen sebesar 37,69. Dengan demikian 

skor rata-rata yang diperoleh antara kedua kelompok tidak berbedah jauh, akan 

tetapi kelompok eksperimen yang dalam pembelajaran menggunakan model 

berbasis games (TGT) memiliki hasil belajar yang tinggi dibanding dengan 

kelompok kontrol yang dalam pembelajaran menggunakan pembelajaran Direct 

Itruction. Dari hasil analisis tampak pengaruh model pembelajaran berbasis 

games (TGT) terhadap hasil belajar fisika peserta didik pada konsep pesawat 

sederhana. 

 Kelompok eksperimen dan kelompok kontrol ini keduanya berada pada 

distribusi normal, baik hasil uji pretest dan posttestnya, hal tersebut terbukti pada 

hasil uji persyaratan analisis menggunakan perhitungan aplikasi IBM SPSS versi 

20 yang menyatakan bahwa Sig > 0,005. Selain itu kedua kelompok ini juga 

bersifat homogen, terbukti berdasarkan hasil uji pretest dan posttest pada 

persyaratan analisis menggunakan perhitungan aplikasi IBM SPSS versi 26 yang 

menyatakan bahwa nilai Sig > 0,005. 

 Pengujian hipotesis dilakukan dengan menggunakn uji independen 

sample t test, pada taraf kepercayaan 95 %. Berdasarkan hasil uji kesamaan dua 

rata-rata pretest dilakukan untuk mengetahui apakah terdapat perbedaan yang 

signifikan antara skor pretest kelompok eksperimen dan skor pretest kelompok 

kontrol, diperoleh nilai Sig > 0,005 dan thitung < ttabel dengan demikian H0 diterima 

dan Ha ditolak pada taraf kepercayaan 95 % hal ini menunjukan bahwa tidak 

terdapat perbedaan yang signifikan antara rata-rata skor pretest kelompok 

eksperimen dengan rata-rata pretest kelompok kontrol. Sedangkan berdasarkan 

hasil uji kesamaan dua rata-rata posttest dilakukan untuk mengetahui apakah skor 

posttest kelompok eksperimen yang menggunakan model pembelajaran berbasis 

games (TGT) lebih besar dibandingkan dengan skor posttest yang menggunakan 

pembelajaran direct instruction, diperoleh Sig < 0,005 dan thitung > ttabel, dengan 

demikian H0 ditolak dan Ha diterima pada taraf kepercayaan 95% hal ini 

menunjukan bahwa terdapat perbedaan yang signifikan antara rata-rata skor 

posttest kelompok eksperimen dengan rata-rata skor posttest kelompok kontrol. 

Berdasarkan hasil uji normal gain diketahui bahwa nilai rata-rata normal gain 

dari dari hasil belajar fisika peserta didik kelompok eksperimen sebesar 0,6756 

dan kelompok kontrol sebesar 0,5247. 

 Hal ini sejalan dengan yang dilakukan oleh Putri Rahmawati. Bahwa 

peningkatan penguasaan konsep peserta didik setelah pembelajaran, pada kelas 
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yang menggunakan model pembelajaran berbasis games lebih baik dari kelas 

yang menggunakan model pembelajaran direct itruction. 

 Penggunaan metode games merupakan keterampilan dalam memecahkan 

masalah. Dalam pemecahan masalah diperlukan aktivitas daya pikir atau 

kemampuan berpikir dan bernalar, dengan menggunakan model pembelajaran 

yang menggunakan masalah sebagai langkah awal dalam mengumpulkan dan 

mengintegrasikan pengetahuan baru berdasarkan pengalaman peserta didik 

dalam beraktifitas secara nyata. 

 Model pembelajaran berbasis games adalah pembelajaran yang 

menitikberatkan pada aktivitas peserta didik untuk dapat memahami suatu 

konsep dan prinsip dengan melakukan investigasi yang mendalam tentang suatu 

masalah dan mencari suatu solusi yang relevan., sehingga peserta didik 

mengalami proses pembelajaran yang bermakna dengan pengetahuan sendiri. 

 Hasil penelitian model berbasis games pada kelompok eksperimen ini 

menunjukan bahwa pembelajaran dengan menggunaan TGT dalam konsep gerak 

Pesawat sederhana pada kelompok eksperimen pada taraf kepercayaan 95% 

(=0,05) berpengaruh terhadap hasil belajar fisika dibandingkan dengan kelompok 

kontrol yang dalam pembelajran menggunakan pendekatan model direct 

instruction. 

 Model Pembelajaran Times games Tournament adalah sebuah 

pembelajaran dengan menerapkan strategi kelompok, teams games tournament 

(TGT) secara umum adalah kegiaatan yang melibatkan belajar kelompok para 

peserta didik dengan metode bermain agar peserta didik bisa memahami model 

pembelajaran TGT. Tipe model pembelajaran ini melibatkan semua peserta didik 

tanpa membedakan status social, menggunakan peserta didik lain sebagai tutor 

sebaya dan menerapkan metode belajar dengan bermain.  

 

KESIMPULAN 

Berdasarkan hasil penelitian dan pembahasan pada bab sebelumnya 

mengenai Pengaruh Penggunaan Model Teams games Tournamen Terhadap 

Hasil Belajar Fisika Peserta Didik Pada Konsep Pesawat sederhana, menunjukan 

pencapaian yang baik. Kesimpulan yang dapat diambil dari penelitian ini adalah 

sebagai berikut : 

1.  Hasil belajar peserta didik setelah pembelajaran, pada kelas yang 

menggunakan model pembelajaran berbasis TGT lebih baik dari kelas yang 

menggunakan pembelajaran Direct Intruction. 
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2. Pembelajaran berbasis TGT memberikan pengaruh yang positif terhadap 

hasil belajar fisika peserta didik, yaitu peningkatan hasil belajar, keterampilan 

dalam berkarya dan keaktifan peserta didik dalam proses belajar mengajar. 
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